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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas
Bunga Rampai Karya Ilmiah Dosen “Digitalisasi dan Internasionalisasi Menuju
APT Unggul dan UKI Hebat” yang diterbitkan sebagai bagian dari kegiatan Dies
Natalis ke-67 Universitas Kristen Indonesia tahun 2020. Digitalisasi dan
internasionalisasi menjadi prioritas pada tahun 2020 dalam kerangka mewujudkan
UKI Hebat. Teknologi digital tak disangkal menjadi penting sekarang ini,
memudahkan akses informasi, meningkatkan layanan dan kualitas pendidikan,
khususnya di era kenormalan baru karena pandemic Covid 19 sekarang ini.
Digitalisasi membuat arus informasi menjadi sangat cepat sehingga siapa pun yang
tak menguasai teknologi akan tertinggal dan mengubah tata cara yang selama ini
kita kenal. Perguruan tinggi pun, tak terkecuali, harus melakukan berbagai
penyesuaian bila tetap ingin menjadi bagian dari masa depan. Teknologi digital
yang mempercepat terjadinya globalisasi ini bagaikan pisau bermata 2, di satu sisi
era ini membuka kesempatan yang mungkin tak terbatas, namun di sisi lain akan
menggerus siapapun yang tak mampu mengikuti iramanya. PT harus menyesuaikan
diri agar tak tergerus perubahan cepat tersebut. PT harus yang terdepan dalam
membantu masyarakat menghadapi tantangan-tantangan yang muncul di era ini.

Internasionalisasi yang terjadi sebagai dampak dari globalisasi juga
menghampiri pendidikan tinggi. Kolaborasi dan kemitraan dengan institusi
mancanegara menjadi nilai tambah bagi suatu institusi pendidikan tinggi karena hal
itu membuktikan bahwa institusi tersebut memiliki akses yang luas, tanpa batas
negara. Mobilitas mahasiswa dan tenaga pendidik menjadi lebih mudah dan
hubungan institusi dengan institusi mancanegara menjadi lebih intensif. Dari sisi
Tridharma, diharapkan program internasionalisasi akan meningkatkan kualitas
pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat di UKI dan lebih banyak lagi
kerja sama yang terjalin dengan institusi mancanegara agar menjamin kelancaran
dan perluasan program mobilitas dosen dan mahasiswa. Tak dapat dipungkiri bila
dilaksanakan dengan terencana, secara khusus program internasionalisasi akan
meningkatkan kapasitas para tenaga pendidik.

Saya menyambut dengan gembira penerbitan buku yang berisi tulisan para
tenaga pendidik UKI. Terima kasih kepada para penulis atas kontribusi tulisan yang
tentunya akan memperkaya wawasan para pembacanya.

Salam,

Jakarta, 27 November 2020
Rektor,

(Dr. Dhaniswara K. Harjono, S.H., M.H., MBA)



PRAKATA

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala
rahmat dan berkat yang telah diberikanNY A sehingga penulisan Buku Karya lImiah
Dosen Universitas Kristen Indonesia (UKI) dalam rangka Dies Natalis ke-67 UKI
dengan tema “Digitalisasi dan Internasionalisasi Menuju Akreditasi Perguruan
Tinggi (APT) Unggul (Bunga Rampai)” dapat diselesaikan dengan baik dan tepat
waktu.

Perkembangan Ipteks dan perubahan zaman dimana era industri/digital 4.0
saat ini harus benar-benar dimanfaatkan secara komprehensif dan terintergrasi oleh
seluruh sivitas akademika, tenaga kependidikan, dan stakeholders UKI untuk
menyongsong era society 5.0, khusunya dalam dunia pendidikan tinggi yang
ditinjau dari berbagai sudut pandang dan disiplin ilmu. Oleh sebab itu dosen-dosen
UKI diberikan kesempatan untuk berkompetisi melalui penulisan hasil karya ilmiah
yang dikoordinasikan oleh panitia untuk menghasilkan sebuah buku dalam bentuk
Bunga Rampai.

Buku Karya llmiah Dosen UKI ini merupakan salah satu hasil dari berbagai
kegiatan lomba yang diikuti oleh sivitas akademika dan tenaga kependidikan,
internal maupun eksternal UKI dalam bidang akademik dan non akademik serta
kegiatan-kegiatan kewirausahaan yang bersifat kreatif dan inovatif dalam rangka
Dies Natalis ke-67 UKI tahun 2020.

Panitia menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan buku
ini, baik materi maupun cetakannya. Oleh karena itu panitia sangat membutuhkan
saran dan kritik yang bersifat konstruktif demi perbaikan buku ini. Pada kesempatan
ini, panitia juga menyampaikan rasa terimakasih yang sebesar-besarnya kepada
Bapak/Ibu dosen, tim reviewer, dan semua pihak yang telah berkontribusi dalam
menghasilkan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi sivitas
akademika.

Jakarta, 27 November 2020
Ketua Panitia

(Maksimus Bisa, SSt.Ft., SKM., M.Fis)



SAMBUTAN KOORDINATOR TIM

Puji syukur pada Tuhan Yang Maha Kuasa pada akhirnya kegiatan kompetisi
penulisan karya ilmiah dosen di lingkungan UKI dapat terselesaikan dengan baik
dengan menghasilkan satu buku dalam bentuk bunga rampai berisi kumpulan karya
ilmiah dosen-dosen UKI.

Lomba penulisan karya ilmiah dosen ini adalah merupakan rangkaian
kegiatan Dies Natalis ke-67 UKI tahun 2020 dengan tema “Digitalisasi dan
Internasionalisasi Menuju Akreditasi Perguruan Tinggi (APT) Unggul” diikuti oleh
dosen-dosen UKI dengan 27 karya ilmiah. Lomba penulisan karya ilmiah ini dapat
diikuti oleh semua dosen yang mengajar di UKI. Untuk mendapatkan karya ilmiah
yang terbaik dengan hasil penilaian yang konsisten, dan karya ilmiah yang dapat
memberikan kontibusi bagi kampus tercinta Universitas Kristen Indonesia dalam
menuju Akreditasi Perguruan Tinggi (APT) Unggul, setiap karya ilmiah di dibaca
dan dievaluasi oleh dua reviewer yang kredible (jujur, tidak memihak) dan cinta
UKI. Komponen penilaian terdiri dari kelengkapan unsur artikel dengan bobot 10,
ruang lingkup dan kedalaman pembahasan dengan bobot 30, kecukupan dan
kemutakhiran data/informasi dan metodologi dengan bobot 30, dan kontribusi isi
artikel terhadap kesesuaian tema Dies Natalis ke 67 UKI dengan bobot 30. Hasil
penilaian reviewer diambil rata-rata penilaian untuk kemudian di rangking untuk
mendapatkan hasil penilaian lima besar. Komentar dan saran-saran dari reviewer
kami kirimkan kembali kepada para penulis untuk dilakukan revisi dan selanjutkan
dilakukan bedah artikel untuk tiga pemenang.

Pemenang penulisan karya ilmiah dosen pada Dies Natalis 67 Universitas
Kristen Indoesia adalah :

Peringkat Penulis Judul
1 Riwandari  Juniasti, Lis Transformasi Digital Perbankan Pada
Sintha, Yusuf Rombe M. Laboratorium Bank Mini  Menuju
Allo Universitas Kristen Indonesia

Berakreditasi Unggul.

2 M. Maria Sudarwani, Galuh Peran  Perguruan  Tinggi  Dalam
Widati Menghadapi Revolusi Industri 5.0
3 Sri Melfa Damanik Tantangan dan Peluang UKI Menuju

Perguruan Tinggi Unggul Pada Era
Digitalisasi dan Internasionalisasi




4 Taat Guswantoro, Astri Suppa Pembelajaran Jarak Jauh Digital Tetap
Supratman Kental Walau Tanpa Internet Handal:
Simulasi  Pembelajaran Dua  Arah
Menggunakan  Pemancar TV  dan

Pemancar FM.

5 Mompang Lycurgus Memahami Kebijakan Kriminal Tentang
Panggabean Penghinaan dan/atau Pencemaran Nama
Baik dalam Transaksi Elektronik

Bedah artikel dipandang perlu dilaksanakan mengingat penulisan karya
ilmiah ini mengusung tema “Digitalisasi dan Internasionalisasi Menuju Akreditasi
Perguruan Tinggi (APT) Unggul” yang tentunya tidak mudah untuk dituangkan
dalam suatu karya ilmiah, juga dapat menjadi masukan bagi pimpinan dan sivitas
akademika untuk menjadi bagian pencapaian UKI dengan APT Unggul. Hasil
karya ilmiah ini semua dirangkum dalam satu buku dengan judul : Bunga Rampai
Karya llmiah Dosen UKI “Digitalisasi dan Internasionalisasi Menuju APT Unggul
dan UKI Hebat” Dies Natalis ke 67 Universitas Kristen Indonesia.

Secara khusus, terimakasih yang sebesar-besarnya kepada tim reviewer yang
telah memberikan waktu dan pemikirannya untuk penyempurnaan penulisan karya
ilmiah dosen agar dapat memberikan manfaat bagi sivitas akademika. Pada
kesempatan ini, panitia menyampaikan terimakasih kepada kepada Bapak Rektor
Universitas Kristen Indonesia dan seluruh panitia Dies Natalis UKI ke 67 yang
menyelenggarakan lomba karya ilmiah dosen untuk memotivasi para dosen untuk
lebih rajin dan semangat di dalam menulis, sehingga dapat menjadi bagian penting
didalam mendukung pencapaian Akareditasi Perguruan Tinggu Unggul

Jakarta, 27 November 2020
Panitia Penulisan Karya llmiah Dosen
Dalam Rangka Dies Natais Ke-67 UKI

(Dr. Lis Sintha., S.E., M.M.)
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DARI DIGITALISASI MENUJU INTERNASIONALISASI:
STUDI MENGENAI FINANCIAL TECHNOLOGY,
KONSEP, DAN IMPLEMENTASINYA

Melinda Malau
Jurusan Akuntansi FEB UKI
e-mail: *melinda.malau@uki.ac.id

ABSTRACT

This study aims to analyze the advantages of financial technology in its application in an
organization, the concept of financial management using financial technology, activities and
transactions as a form of implementation that can support the development of financial
technology, and inhibiting factors in the application of financial technology. This paper uses
descriptive, analytic, qualitative methods, and is complemented by literature studies.
Researcher describes the facts and developments of financial technology in Indonesia. This
research also uses data collection techniques with documents. The study was continued with
a literature study on activities and transactions in organizations that can support the
development of financial technology. At the end of the study, an analysis of the inhibiting
factors of financial technology was carried out in its application. The results of this study
provide information and evidence about the advantages of financial technology that
simplifies financial services and improves people's lives. Financial management involves
payment, savings and funding transactions. Activities and transactions need to be optimized
in order to support the development of financial technology. Obstacle factors certainly need
to be anticipated and corrected from the unpreparedness of infrastructure, technology, and
costs. The implication of this research is the importance of the role of the regulator in the
supervision of financial technology implemented in Indonesia. The high quality of a
company is not only determined by accounting policies or internal company factors, but also
needs to be adaptive in technological developments that are implemented effectively and
efficiently.

Keywords: financial technology, digitalization, internationalization

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keunggulan dari teknologi keuangan dalam
penerapannya di sebuah organisasi, konsep pengelolaan keuangan dengan menggunakan
teknologi keuangan, kegiatan dan transaksi sebagai bentuk implementasi yang dapat
menunjang perkembangan teknologi keuangan, dan faktor penghambat dalam penerapan
teknologi keuangan. Tulisan ini menggunakan metode deskriptif, analitik, kualitatif, dan
dilengkapi dengan studi literatur. Peneliti menggambarkan fakta-fakta dan perkembangan
teknologi keuangan di Indonesia. Penelitian juga menggunakan teknik pengumpulan data
dengan dokumen. Kajian dilanjutkan dengan studi literatur tentang kegiatan dan transaksi
dalam organisasi yang dapat menunjang perkembangan teknologi keuangan. Untuk akhir
kajian dilakukan analisis faktor penghambat teknologi keuangan dalam penerapannya. Hasil
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penelitian ini memberikan informasi dan bukti mengenai keunggulan dari teknologi
keuangan yang mempermudah layanan finansial dan meningkatkan taraf hidup masyarakat.
Pengelolaan keuangan melibatkan transaksi pembayaran, simpanan, dan pendanaan.
Kegiatan dan transaksi perlu dioptimalkan agar dapat menunjang perkembangan teknologi
keuangan. Faktor penghambat tentu perlu diantisipasi dan diperbaiki dari ketidaksiapan
infrastruktur, teknologi, dan biaya. Implikasi dalam penelitian ini adalah pentingnya peran
pihak regulator untuk pengawasan terhadap teknologi keuangan yang diimplementasikan di
Indonesia. Kualitas suatu perusahaan yang tinggi tidak hanya ditentukan oleh kebijakan
akuntansi ataupun faktor internal perusahaan saja, tetapi juga perlu adaptif dalam
perkembangan teknologi yang diimplementasi secara efektif dan efisien.

Kata Kunci: teknologi keuangan, digitalisasi, internasionalisasi

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Indonesia telah memasuki pasar global. Dengan demikian, industri,
perekonomian, dan pasar modal telah memasuki fase digitalisasi. Misi menuju
internasionalisasi ini mendorong semua kegiatan untuk beradaptasi dengan cepat
dalam menggunakan teknologi di zaman Society 5.0. Ditambah lagi dengan jumlah
pengguna teknologi keuangan yang semakin hari menunjukkan peningkatan yang
luar biasa dalam setiap transaksi ekonomi.

Nugroho & Chowdhury (2016) menyatakan dalam era teknologi terkini
persaingan bukan hanya dalam bidang bisnis secara face-to-face, tetapi juga bisnis
berbasis software, web, dan internet. Kemajuan teknologi yang berkembang sangat
pesat memberikan kemudahan dan pengaruh signifikan pada seluruh aspek (Astini,
2020).

Implementasi dalam penggunaan internet dan teknologi tentu memberikan
nilai tambah bagi suatu organisasi atau perusahaan. Inovasi yang berkelanjutan juga
akan memberikan peningkatan pelayanan, produk, dan jasa yang terbaik bagi
masyarakat yang bertujuan untuk menguasai pangsa pasar (Aryani et al., 2020).
Penggunaan teknologi bagi organisasi atau perusahaan secara internal juga akan
menghemat biaya operasional yang terdiri dari biaya tenaga kerja, biaya umum dan
administrasi, serta biaya promosi.

Perusahaan-perusahaan yang berbasis software, web, dan internet menjadi
pintu masuk menuju revolusi industri di Indonesia yang sudah mulai menunjukan
eksistensinya. Salah satu bentuknya adalah transaksi ekonomi yaitu teknologi
keuangan atau dikenal dengan FinTech (Financial Technology). Adanya pergeseran
lingkup bisnis tersebut sudah sangat mempengaruhi kemajuan dalam dunia
transaksi ekonomi. Transaksi ekonomi dapat dilakukan dimana saja, tidak ada
kendala atas waktu dan jarak, hanya dengan sentuhan jari untuk aplikasi FinTech
(Griuschow et al., 2016; Muzdalifa et al., 2018).

Teknologi keuangan berkembang dengan sangat pesat di Indonesia. Bidang-
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bidang yang berkaitan meliputi bidang transportasi, pembayaran, jual-beli tiket,
perdagangan, pertanian, pembiayaan, kesehatan, dan pendidikan. Perkembangan
FinTech ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Perusahaan Teknologi Indone3|a
Sumber: OJK (2020)

Pada Gambar 1 juga menjelaskan mengenai ekosistem bisnis teknologi yang
terus berkembang di Indonesia. Perkembangan ini dapat dicermati dari nilai pasar
digital Indonesia. OJK melaksanakan wewenangnya sebagai suatu lembaga yang
memberikan aturan serta mengawasi perusahaan-perusahaan yang berbasis
FinTech. Jadi, secara garis besar OJK bertugas untuk mengkaji dan mempelajari
perkembangan FinTech, menyiapkan peraturan, serta strategi pengembangannya
(OJK, 2020).

Pada waktu bersamaan, generasi baru teknologi keuangan yang disebut
FinTech ini muncul dengan industri start-up yang menggunakan platform online,
blockchain, artificial intelligence, dan teknologi lain. Tujuannya adalah untuk
menantang model bisnis yang telah ada di sektor keuangan (Hendrikse et al., 2019).
Penerapan teknologi keuangan yang baru cenderung berakselerasi (Wdjcik &
loannou, 2020).

Signifikansi penelitian ini adalah bagaimana FinTech menghadapi tantangan
setelah satu dekade lamanya booming investasi. Di satu sisi, permintaan akan
teknologi keuangan digital meningkat, tetapi di sisi lain, banyak perusahaan rintisan
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FinTech yang kesulitan untuk bertahan dari resesi dan mengakses modal dalam
masa pandemi ini. Penelitian ini memberikan penjelasan konsep secara teoritis.

FinTech di Indonesia didukung oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dalam penggunaannya. Di Indonesia, berdasarkan jenis
penggunanya, dipisahkan menjadi bank dan non-bank. FinTech Office telah
diresmikan oleh Gubernur Bank Indonesia pada November 2016. Kantor FinTech
sebagai wadah dari permasalahan yang timbul karena implementasi FinTech di
Indonesia.

2. Perumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka permasalahan penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

a. Apakah yang menjadi keunggulan dari financial technology dalam penerapannya
di sebuah organisasi?

b. Bagaimana konsep pengelolaan keuangan dengan menggunakan financial
technology dalam sebuah organisasi?

c. Kegiatan dan transaksi apa saja sebagai bentuk implementasi yang dapat
menunjang perkembangan financial technology?

d. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam penerapan financial technology?

3. Kontribusi Penelitian

Paper ini memiliki kontribusi penelitian teoritis yaitu menambah khazanah
literatur akademis mengenai financial technology secara konsep dan implementasi.
Kontribusi penelitian dalam pengembangan ilmu pengetahuan adalah kontribusi ide,
pemikiran, dan tambahan informasi mengenai transaksi yang menunjang
perkembangan financial technology.

Kontribusi praktis bagi pihak manajemen perusahaan dan analis adalah
melalui hasil penelitian ini dapat mempertimbangkan penggunaan financial
technology sebagai aplikasi digital dan inovasi jasa keuangan dengan lebih optimal.
Suatu sistem keuangan dengan layanan keuangan yang lebih efisien.

Paper ini juga memiliki kontribusi kebijakan yang diharapkan dapat menjadi
masukan bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam menyusun peraturan-peraturan
dalam kaitannya dengan penerapan financial technology. Faktor-faktor penghambat
yang terdeteksi dalam penerapan financial technology agar dapat dicegah ke
depannya sehingga perkembangan perusahaan dengan basis FinTech dapat
berkembang lebih pesat.
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LITERATUR STUDI
1. Grand Theory

Dalam penulisan paper ini, teori yang manjadi landasan dikaji secara runtut
dimulai dari teori dasar (grand theory). Untuk teori dasar penelitian ini adalah
behavioral finance theory atau teori perilaku keuangan. Adanya faktor psikologi
akan mempengaruhi seseorang atau kelompok dalam berinvestasi dan hasil yang
akan dicapai. Analisis berinvestasi yang menggunakan ilmu psikologi dan ilmu
keuangan merupakan tingkah laku atau perilaku keuangan (behaviour finance). Jadi,
teori perilaku keuangan adalah gabungan antara studi keuangan dengan psikologi
sebagai disiplin ilmu untuk memahami bagaimana keputusan dibuat oleh investor
(Ackert, 2014).

Keuangan perilaku merupakan teori yang relatif baru, dikembangkan secara
berurutan untuk menjelaskan adanya kesenjangan dalam kerangka keuangan. Studi
keuangan perilaku juga berhubungan dengan pengaruh emosi dan bias kognitif
terhadap keputusan keuangan perusahaan. Jadi, keputusan investor dipengaruhi oleh
berbagai faktor perilaku seperti yang dijelaskan dalam kerangka heuristik dan bias
(Yazdipour & Howard, 2011).

2. Pengertian Financial Technology (FinTech)

Berikut adalah definisi mengenai Financial Technology, diantaranya adalah:

a. Financial Technology (FinTech) adalah hasil gabungan antara jasa keuangan
dengan teknologi yang akhirnya mengubah model bisnis dari konvensional
menjadi moderat, yang awalnya dalam membayar harus bertatap-muka dan
membawa sejumlah uang kas, Kini dapat melakukan transaksi jarak jauh
dengan melakukan pembayaran yang dapat dilakukan dalam hitungan detik saja
(BI, 2020).

b. Financial Technology merupakan inovasi di bidang jasa keuangan yang tidak
perlu menggunakan uang kertas. Financial technology mengubah mata uang
menjadi digital agar lebih efisien. FinTech menunjuk pada pengunaan
teknologi untuk memberikan solusi-solusi keuangan (Arner et al., 2015).

c. FinTech adalah sebuah aplikasi teknologi digital yang bertujuan sebagai
intermediasi keuangan (Aaron et al., 2017).

d. FinTech didefinisikan sebagai industri yang terdiri dari perusahaan-perusahaan
yang menggunakan teknologi agar sistem keuangan dan penyebaran dari
layanan keuangan menjadi lebih efisien (Muzdalifa et al., 2018).

e. FinTech adalah bentuk layanan finansial yang berbasis teknologi yang saat ini
menjadi tren di dunia baik berupa perangkatnya maupun bisnisnya (Amalia et
al., 2016).
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3. Penelitian Terdahulu

Primadhyta (2019) menyimpulkan bahwa keberadaan FinTech saat ini
memberikan berbagai kemudahan persyaratan pinjaman yaitu hanya cukup
menyediakan foto diri, Kartu Tanda Penduduk (KTP), riwayat keuangan, dan tujuan
peminjaman, tetapi bunga pinjaman dan biaya layanan jauh di atas bunga
perbankan.

Phan et al. (2020) menyimpulkan bahwa pertumbuhan teknologi keuangan
berpengaruh negatif terhadap kinerja bank di Indonesia. Penelitian menggunakan
sampel 41 bank dan data pada perusahaan FinTech menunjukkan bahwa
pertumbuhan perusahaan FinTech berpengaruh negatif terhadap kinerja bank.

Wajcik (2020) melakukan penelitian empiris yang menunjukkan pertumbuhan
dinamis FinTech yang ditandai dengan heterogenitas dan keragaman. Ekosistem,
ekologi keuangan, dan ekonomi platform digital adalah pendekatan yang paling
populer untuk FinTech.

Semakin banyak bukti yang menunjukkan bahwa literasi keuangan
memainkan peran penting dalam kesejahteraan finansial. Dengan adanya teknologi
keuangan yang merevolusi industri jasa keuangan dengan kecepatan yang tidak
tertandingi. Terdapat juga perbedaan pandangan mengenai kemungkinan dampak
yang mungkin ditimbulkan oleh FinTech yang berkaitan dengan perencanaan
keuangan pribadi dan kesejahteraan masyarakat (Panos & Wilson, 2020).

Sung et al. (2019) menyatakan bahwa dalam tahap perencanaan sebaiknya
disesuaikan dengan kebutuhan pasar. Secara spesifik ketersediaan dan peluang
untuk pendidikan dan pelatihan mengenai FinTech sangat diperlukan di setiap
negara sebagai referensi utama bagi peneliti, pendidik, dan pihak pembuat
kebijakan agar FinTech berkembang dengan lebih pesat.

Gruin (2019) meneliti mengenai perusahaan FinTech yang terbesar di China
yaitu Alibaba Group dan Tencent. Dua perusahaan raksasa ini mengontrol lebih dari
90% pasar untuk pembayaran mobile di negaranya dan berhasil mengembangkan
aktivitas FinTech yang hebat. Kehadiran perusahaan-perusahaan FinTech ini
mampu memberikan peranan besar yang mempermudah kegiatan pembayaran
sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Kajian dalam penelitian ini dengan menggunakan metode yang bersifat
deskriptif, analitik, kualitatif, dan dilengkapi dengan studi literatur. Pokok-pokok
yang akan dibahas dalam kajian ini adalah keunggulan dari financial technology,
kemudian dilanjutkan dengan pengelolaan keuangan yang menggunakan financial
technology.

Peneliti menggambarkan fakta-fakta dan dan perkembangan FinTech di
Indonesia. Penelitian juga menggunakan teknik pengumpulan data dengan

232



dokumen. Menurut Sugiyono (2015), dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar atau
karya-karya monumental dari seseorang. Metode dokumentasi, yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, dan surat
kabar.

Pemetaan yang dilakukan yaitu sifat keterhubungan maupun cara atau
metode hubungan tersebut secara efektif dan efisien. Melalui peta yang terstruktur,
FinTech diharapkan selalu dapat memberikan kontribusi yang tinggi dalam
kemajuan perekonomian di Indonesia.

Kajian dilanjutkan dengan studi literatur tentang kegiatan dan transaksi
dalam organisasi yang dapat menunjang perkembangan financial technology.
Pemilahan atas kegiatan dan transaksi tersebut dilakukan karena banyak dan
luasnya topik penelitian internasional tentang FinTech. Kriteria pemilahan adalah
kesesuaian perkembangan FinTech yang akan dibahas pada paper ini sesuai
dengan penerapan kebijakan di Indonesia.

Untuk akhir kajian dilakukan analisis faktor penghambat FinTech dalam
penerapannya. Dari kajian ini, diidentifikasikan langkah-langkah perbaikan, serta
koordinasi internal dan eksternal dalam sebuah organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keunggulan dari financial technology dalam penerapannya di sebuah
organisasi adalah (1) Fintech mempermudah layanan finansial; (2) Fintech dapat
mengurangi jumlah pinjaman yang memiliki bunga yang tinggi; (3) Fintech dapat
meningkatkan perkembangan perusahaan baru (Startup); (4) Fintech membantu
UMKM mendapatkan modal usaha berbunga rendah; (5) Fintech meningkatkan
taraf hidup dalam kehidupan masyarakat.

Layanan finansial yang mudah adalah salah satu manfaat yang ditawarkan
FinTech. Ini terbukti, karena sebelumnya jika melakukan transfer, pengajuan untuk
pinjaman modal, dan investasi, harus dilakukan dengan datang ke tempat mereka
ingin menggunakan layanan itu. Perusahaan FinTech juga turut meningkatkan taraf
hidup masyarakat. Perusahaan atau startup di bidang ini tak hanya mengambil
keuntungan bisnis untuk dirinya, tetapi juga memberikan manfaat finansial kepada
masyarakat. Peran FinTech dapat dengan meningkatkan daya beli konsumen, juga
membangun infrastuktur dunia perbankan dengan berbagai inovasi.

Adapun terobosan FinTech yaitu mengubah produk-produk keuangan yang
bersifat tradisional menjadi banyak variasi. Contohnya, untuk simpan-pinjam,
dengan adanya FinTech, UMKM dapat mengakses sarana pembiayaan yang
sebelumnya memiliki kendala birokrasi pada lembaga keuangan seperti bank.
Dengan adanya FinTech, maka akan mempermudah proses, seperti dapat
memberikan pinjaman tanpa agunan. Pemberi pinjaman dapat berasal dari
masyarakat yang memiliki uang lebih, serta peminjam berasal dari masyarakat
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manapun. Ini menghapus beberapa syarat dan birokrasi yang ada pada institusi
sebelumnya dengan tetap diawasi oleh pemerintah.

Konsep pengelolaan keuangan dengan menggunakan financial technology
dalam sebuah organisasi yaitu: (1) Kegiatan yang melibatkan transaksi pembayaran,
transfer, kliring, dan penyelesaian; (2) Kegiatan simpanan atau pendanaan yang
meliputi: deposito, pinjaman dan penambahan modal; (3) manajemen risiko; (4)
dukungan pasar; (5) manajemen investasi (OJK, 2020).

Seiring perkembangan FinTech, pihak OJK membuat kebijakan sebagai
bentuk pengawasan yang memberikan fleksibilitas ruang inovasi, tetapi tidak
mengorbankan  prinsip-prinsip  transparan,  akuntabilitas,  responsibilitas,
independensi dan fairness (TARIF), sebagai prinsip dalam perusahaan dalam
mewujudkan good corporate governance melalui penyediaan payung hukum
inovasi keuangan digital dan pengaturan per produk.

Pada Gambar 2 menunjukkan perkembangan FinTech P2P Lending yang
terjadi di Indonesia. Perusahaan FinTech yang terdaftar atau berizin dikelompokkan
menjadi dua kategori, yaitu konvensional dan syariah. Potensi perusahaan FinTech
di Indonesia per tanggal 3 Februari 2019 berkembang cukup pesat yaitu sebanyak
244 perusahaan, terdiri dari 46 perusahaan dalam proses pendaftaran, 66 perusahaan
yang permohonan pendaftarannya dikembalikan, 33 perusahaan yang berminat
mendaftar, 69 perusahaan dengan status lokal, dan 30 perusahaan dengan status
Penanaman Modal Asing (OJK, 2019).

Perkembangan Fintech P2P Lending
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Gambar 2. Perkembangan FinTech P2P Lending
Sumber: OJK (2019)
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK) No.77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis
Teknologi Informasi, yang mewajibkan penyelenggara atau Platform FinTech
Lending untuk mengedepankan keterbukaan informasi terhadap calon pemberi
pinjaman dan peminjamnya agar dapat menilai tingkat risiko peminjam dan
menentukan tingkat bunga. Peraturan ini mengatur industri keuangan yang menjual
dan menggunakan FinTech di Indonesia.

Seiring dengan tumbuh pesatnya industri FinTech di tengah masyarakat, OJK
juga mengeluarkan kebijakan yang berkaitan dengan masalah perlindungan
konsumen. OJK menerbitkan POJK Nomor 13/POJK.02/2018 tentang Inovasi
Keuangan Digital di Sektor Jasa Keuangan sebagai ketentuan yang memayungi
pengawasan dan pengaturan industri FinTech di Indonesia.

Kegiatan dan transaksi yang dapat menunjang perkembangan financial
technology sebagai bentuk implementasi meliputi: (1) kekuatan permintaan dan
kekuatan penawaran. Faktor-faktor yang bersumber dari sisi permintaan adalah
pergeseran preferensi konsumen yang mempengaruhi permintaan konsumen
terhadap inovasi. Akses internet yang mudah dan kemampuan pengguna jaringan
internet bertransaksi real-time mendorong ekspektasi yang tinggi, yaitu
kenyamanan, kecepatan, biaya lebih murah, dan kemudahan penggunaan layanan
keuangan; (2) Evolusi teknologi. Inovasi teknologi layanan keuangan berkembang
pesat dengan cara-cara baru dan memilik model bisnis yang berbeda (Awrey, 2013;
de Haan et al., 2015).

Transaksi e-payment juga mendukung FinTech dengan kecepatan bertransaksi
dan mengurangi kesalahan dalam bertransaksi. Transaksi dilakukan oleh mesin
sehingga proses lebih cepat. Nilai mata uang tidak akan hilang jika terjadi
kebakaran atau banjir. Uang secara fisik akan dapat rusak sehingga nilai mata
uangnya dapat hilang. Kesalahan dalam bertransaksi juga dapat menurun karena
dilakukan dengan elektronik dan dapat diaudit menggunakan catatan transaksi.

Ada berbagai upaya yang dilakukan sebagai bentuk dukungan perkembangan
transaksi keuangan berbasis teknologi di Indonesia. Upaya tersebut adalah (1)
mitigasi resiko; (2) asesmen; (3) evaluasi model bisnis FinTech dilakukan.

Mitigasi risiko adalah memberikan dukungan perkembangan yang tidak
memberikan tingkat risiko yang besar. Kemudian, dilanjutkan dengan penilaian
lapangan, dan melakukan evaluasi apakah model bisnis yang dijalankan sudah tepat.

Faktor penghambat dalam penerapan fintech sebagai sarana transaksi
pembayaran pada UMKM adalah (1) Adanya ketidaksiapan infrastruktur dalam
menerapkan layanan; (2) dalam implementasi teknologi diperlukan penyesuaian
penerapan teknologi; (3) skema biaya yang memberatkan.

Faktor penghambat lainnya juga berkaitan dengan peningkatan jumlah utang,
peningkatan inklusi keuangan (digital), dan ancaman yang timbul dari kasus
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penipuan keuangan secara online. Dari berbagai faktor ini sangat diperlukan
pengetahuan mengenai manajemen keuangan, serta kebijakan-kebijakan yang sesuai
untuk meningkatkan keuangan dan kesejahteraan secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Keunggulan dari financial technology adalah mempermudah layanan
finansial, dengan modal usaha bunga rendah, dan secara keseluruhan dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Pengelolaan keuangan dengan menggunakan
financial technology yang melibatkan transaksi pembayaran, simpanan, dan
pendanaan. Kegiatan dan transaksi dalam organisasi yang dapat menunjang
perkembangan financial technology. Faktor penghambat dalam penerapan financial
technology dalam sebuah organisasi meliputi ketidaksiapan infrastruktur, teknologi,
dan biaya.

Paper ini memberikan implikasi manajerial. Kualitas suatu perusahaan yang
tinggi tidak hanya ditentukan oleh kebijakan akuntansi ataupun faktor internal
perusahaan saja, tetapi juga perlu adaptif dalam perkembangan teknologi yang
diimplementasi secara efektif dan efisien. Peran pihak regulator sangat diperlukan
untuk pengawasan terhadap perusahaan dengan basis FinTech. Contoh konkritnya
adalah dengan perumusan peraturan-peraturan oleh OJK dalam pengawasan
FinTech di Indonesia sebagai bentuk fleksibilitas kebijakan akuntansi keuangan dan
perlindungan masyarakat.
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